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Abstrak 

 

KUALITAS RUANG KOMUNAL RUSUNAWA 

BERDASARKAN TATANAN FISIK DAN                             

AKTIVITAS PENGHUNI 

OBJEK STUDI: RUSUNAWA LEUWIGAJAH RUSUNAWA 

CIBEUREUM DAN RUSUNAWA CIGUGUR 
 

Oleh 

Ivoni Limanjaya 

NPM: 2017420086 

 

Ruang Komunal adalah tempat yang digunakan untuk mewadahi kegiatan sosial 

yang dilakukan oleh masyarakat atau komunitas setempat. Ruang komunal memiliki peran 

penting dalam menjaga keutuhan suatu komunitas karena ruang komunal memberi 

kesempatan kepada individu untuk saling bertemu dan berinteraksi, terutama dalam 

kehidupan di hunian vertikal yang cenderung lebih individualis apabila dibandingkan 

dengan hunian horizontal. Hunian vertikal yang menjadi objek studi adalah seluruh 

rusunawa di Kota Cimahi, meliputi Rusunawa Cigugur, Rusunawa Leuwigajah, dan 

Rusunawa Cibereum. Ruang komunal yang berbeda memiliki setting yang berbeda, maka 

dari itu dari masing-masing rusunawa akan dilakukan identifikasi dan analisis terhadap 

ruang komunal berdasarkan setting fisik dan aktivitas yang terjadi di dalamnya. Penelitian 

ini bertujuan mencari tahu hubungan antara setting fisik ruang komunal dan aktivitas.  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan cara 

identifikasi dan komparasi ruang-ruang komunal antar rusunawa. Pengumpulan data 

melauli studi lapangan secara langsung dengan observasi ruang komunal, dokumentasi 

kondisi ruang komunal, dan mewawancara penghuni rusun seputar kegiatan dan pendapat 

mereka mengenai ruang komunal pada tempat tinggalnya. 

Terdapat ruang komunal yang sudah disediakan oleh pihak rusunawa namun sepi 

pengunjung,ada juga rusunawa yang tidak menyediakan ruang komunal sehingga penghuni 

menciptkan area berkumpulnya sendiri. Hasil penelitian ini adalah ruang komunal yang 

terencana atau disediakan dapat menarik penghuni rusun untuk berkumpul dan melakukan 

aktivitas lebih banyak berdasarkan  pada ketersediaan elemen semi fixed seperti fasilitas 

bermain anak dan jumlah tempat duduk yang dilengkapi teduhan di ruang komunal.  

 

 

 

Kata-kata kunci: ruang komunal, setting fisik, aktivitas  
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Abstract 

 

THE QUALITY OF PUBLIC HOUSING’S COMMUNAL SPACE 

BASED ON PHYSICAL SETTING AND RESIDENT ACTIVITIES  

STUDY OBJECT: LEUWIGAJAH PUBLIC HOUSING 

CIBEUREUM PUBLIC HOUSING AND CIGUGUR PUBLIC 

HOUSING  
 

by 

Ivoni Limanjaya 

NPM: 2017420086 

 

 Communal space is a place used to accommodate social activities carried out by 

local people or communities. Communal spaces have an important role in maintaining the 

integrity of a community because communal spaces provide opportunities for individuals 

to meet and interact with each other, especially when living in vertical residences which 

tend to be more individualistic compared to horizontal residences. The vertical residences 

that are the object of study are all flats in Cimahi City, including Rusunawa Cigugur, 

Rusunawa Leuwigajah, and Rusunawa Cibeureum. Different communal spaces have 

different settings, therefore, from each flat, identification and analysis of the communal 

spaces will be carried out based on the physical setting and activities that occur in them. 

This research aims to find out the relationship between the physical setting of communal 

spaces and activities. 

 The research method used is descriptive qualitative by identifying and comparing 

communal spaces between flats. Data were collected through direct field studies by 

observing communal spaces, documenting the condition of communal spaces, and 

interviewing flat residents about their activities and opinions regarding communal spaces 

where they live. 

 There are communal spaces that have been provided by the flats but there are no 

visitors, there are also flats that do not provide communal spaces so residents create their 

own gathering areas. The results of this research are that communal spaces that are 

planned or provided can attract flat residents to gather and do more activities based on the 

availability of semi-fixed elements such as children's play facilities and the number of seats 

equipped with shade in the communal space. 

 

 

 

Keywords: communal space, physical setting, activities 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rumah susun adalah solusi bagi permasalahan perumahan terjangkau bagi golongan 

Masyarakat Berpengahasilan Rendah (MBR). Seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk karena migrasi penduduk desa ke kota, hal tersebut menyebabkan meningkatnya 

kepadatan penduduk sementara luas lahan di kota tidak bertambah, sehingga kebutuhan 

akan hunian juga ikut meningkat tiap tahunnya. Kementrian Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang (PUPR) menyatakan bahwa pertambahan penduduk di wilayah perkotaan 

semakin meningkat dari tahun ke tahun. Diprediksi pada tahun 2025, jumlah penduduk 

perkotaan akan mencapai 67.5%. Di Provinsi Jawa Barat, Kota Cimahi merupakan salah 

satu wilayah perkotaan dengan kepadatan penduduk paling tinggi. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS), kepadatan kota Cimahi mencapai 14,110 jiwa/km2 pada tahun 2024. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, kementrain PUPR membangun tiga rusunawa di Cimahi yaitu 

Rusunawa Leuwigajah dan Rusunawa Cibeureum di wilayah selatan Cimahi, juga 

Rusunawa Cigugur Tengah di wilayah tengah Cimahi, sehingga masyarakat memiliki 

hunian yang layak untuk ditinggali.  

 Dalam menjalani kehidupan di rumah susun penghuni membutuhkan suatu ruang 

untuk berinteraksi dengan tetangganya karena berinteraksi dengan tetangga sudah menjadi 

kebiasaan sejak sebelum tinggal di rusun. Penghuni rusunawa memanfaatkan selasar dan 

ruang terbuka pada lantai dasar untuk berinteraksi dengan tetangganya. Pemanfaatan 

ruang-ruang tersebut menghasilkan ruang komunal (Wijayanti,2012). Ruang komunal 

adalah ruang bersifat publik yang mudah diakses oleh semua orang untuk melakukan 

aktivitas, baik perseorangan atau kelompok (Carr,1992). Ruang komunal memiliki 

keberadaan yang penting sebagai tempat mewadahi aktivitas sosial seperti mengobrol 

dengan tetangga, berkumpul dengan keluarga, dan sebagai tempat anak bermain. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, ruang komunal  dalam rusunawa dianggap penting. 
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Pada dasarnya, ruang komunal digunakan oleh penghuni rusunawa untuk mewadahi 

aktivitas berkumpul bersmaa tetangga. Foto dibawah ini merupakan contoh yang  diambil 

di ruang komunal Rusunawa Leuwigajah yang memperlihatkan akivitas berkumpul dan 

makan bersama pada taman dan teras rusunawa. Penghuni melakukan aktivitas tersebut 

pada waktu luang mereka untuk memenuhi kebutuhan sosialnya dalam berkehidupan di 

rusunawa.  

 

Gambar 1.1. Kegiatan Berkumpul di Ruang Komunal Rusunawa Leuwigajah 

 

 

Selain aktivitas berkumpul bersama, aktvitas lain yang dapat dilakukan di ruang 

komunal adalah bermain. Aktivitas ini kebanyakan dilakukan oleh penghuni berusia muda 

seperti anak-anak. Foto dibawah ini adalah contoh lainnya yang memperlihatkan anak-anak 

yang bermian bola di area kosong dan anak-anak yang menggunakan fasilitas bermain di 

area bermain. Foto-foto ini diambil di Rusunawa Cigugur dan memperlihatkan fungsi lain 

dari ruang komunal dalam menjadi wadah aktivitas sosial penghuni rusunawa.  

 

Gambar 1.2. Kegiatan Bermain di Ruang Komunal Rusunawa Cigugur 

 

Dokumentasi di atas merupakan contoh beberapa aktivitas sosial yang dapat 

diawadahi oleh ruang komunal di rusuanwa, mada dari itu keberadaan rusuanwa dianggap 

penting.Penggunaan ruang komunal beserta aktivitasnya dipengaruhi beberapa aspek.  
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Ruang komunal yang dimanfaatkan oleh penghuni untuk melakukan aktivitas 

tertentu turut dipengaruhi oleh beberapa aspek, salah satunya elemen fisik. Sebagai contoh, 

ruang komunal yang banyak diminati cenderung menyediakan banyak tempat duduk 

(Whyte,1980). Pada kasus rusunawa di Kota Cimahi, terdapat rusunawa yang memang 

menyediakan ruang komunal sebagai tempat berkumpul seperti Rusunawa Leuwigajah, 

namun terdapat juga rusunawa yang menyediakan ruang komunal dengan fasilitas 

seadanya, sehingga penghuni menciptakan sendiri ruang komunal yang tidak terencana 

seperti pada Rusunawa Cigugur.  

Sebagai contoh pada foto di bawah ini, anak-anak  berkumpul dan bermain di lantai 

area parkir dan pada tangga, sehingga membahayakan diri sendiri dan mengganggu 

pengemudi yang hendak pakir atau penghuni lain yang hendak naik ke lantai atas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Kegiatan Berkumpul di Area Parkir Rusunawa Cigugur 

 

Pada kasus lain, terdapat rusunawa yang menyediakan ruang komunal namun tidak 

menjaga kondisinya, sehingga ruang komunal terkesan tidak dirawat dan kurang 

difasilitasi, seperti pada foto dibawah ini yang memperlihatkan taman Rusunawa 

Cibeureum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4. Kegiatan Duduk-Duduk di Taman Rusunawa Cibeureum 
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Berdasarkan penejasan di atas, penggunaan atau pemanfaatan ruang komunal 

berhubungan erat dengan elemen setting fisik seperti fasilitas yang terdapat pada ruang 

komunal. Penyediaan elemen setting fisik yang ada dapat memberikan dampak langsung 

terhadap ragam aktivitas yang terjadi di ruang komunal dan menciptakan kualitas ruang 

yang berbeda-beda antar ruang komunal. Maka dari itu, penelitian ini dibutuhkan untuk 

mengidentifikasi elemen fisik dan aktivitas di ruang komunal sehingga dapat dilihat 

perbedaan kualitas ruang komunal pada masing-masing rusunawa.  

1.2. Perumusan Masalah 

Meski dianggap penting sebagai wadah aktivitas sosial, terdapat rusunawa yang 

menyediakan ruang komunal dengan fasilitas seadanya dalam kondisi kurang terawat, atau 

terdapat ruang komunal tidak terencana yang dibuat sendiri oleh penghuni dengan 

mengorbankan fungsi utama suatu ruang untuk dijadikan tempat berkumpul sehingga tidak 

sesuai dengan fungsi utamanya.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterkaitan antara setting fisik dan aktivitas dalam kualitas ruang 

komunal di rusunawa? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi aktivitas yang membentuk ruang-ruang komunal. 

2. Mendeskripsikan keterkaitan antara aktivitas dan setting fisik pada ruang 

komunal terencana dan tidak terencana. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini memberi manfaat kepada pihak akademisi, praktisi, dan 

untuk masyarakat umum, sebagai berikut: 

1. Bagi sesama mahasiswa dan pihak akademisi lain kiranya penelitian ini 

dapat berguna sebagai informasi dan referensi untuk penelitian yang 

membahas topik rumah susun ke depannya.  
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2. Bagi pembaca diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi 

yang dapat menambah wawasan seputar pentingya peran ruang komunal 

terhadap hunian.  

3. Bagi pengembang pertumbuhan penduduk dan berkurangnya luas area yang 

dapat dibangun menyebabkan kedepannya rumah susun akan terus dibangun 

sehingga semakin banyak orang yang tinggal di rumah susun. Berdasarkan 

kondisi ini, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

mengoptimalkan rancangan rumah susun. 

4.  

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:  

1. Lingkup penelitian objek adalah rusunawa di Kota Cimahi, diantaranya 

Rusunawa Leuwigajah di Jl. Kihapit Barat, Cimahi Selatan. Rusunawa 

Cibeureum di Jl. Agastya, Cimahi Selatan. Rusunawa Cigugur Tengah di Jl. 

Mukodar Dalam, Cimahi Tengah. 

2. Lingkup pembahasan materi adalah pengaruh elemen setting pembentuk 

ruang komunal yang berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan 

penghuni terhadap kualitas ruang komunal pada rusunawa yang ada di Kota 

Cimahi.  
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Gambar 1.5. Kerangka Penelitian 
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